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Abstrak
 

<p>Olimpiade merupakan pesta olahraga terbesar di dunia. Indonesia sudah mengikuti ajang ini sejak tahun

1952. Dari tahun 1952-1988, Indonesia belum pernah mendapatkan medali emas. Olimpiade tahun 1992

menjadi sejarah olahraga terbaik bagi Indonesia. Indonesia berhasil meraih medali emas pertamanya melalui

cabang olahraga bulutangkis. Peraihan medali emas ini berhasil dipertahankan sepanjang Olimpiade 1996-

2008. Sejak saat itu, bulutangkis menjadi cabang yang selalu mendapatkan medali emas. Namun, tahun

2012 Indonesia gagal meraih medali emas. Peristiwa ini menjadikan peraihan terburuk bulutangkis

Indonesia selama mengikuti Olimpiade. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor naik

turunnya prestasi bulutangkis Indonesia dan upaya untuk meraih medali emas di ajang Olimpiade tahun

1992-2012. Metodologi dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat langkah

(1) Heuristik; (2) verifikasi; (3) interpretasi; dan (4) historiografi. Sumber-sumber penelitian ini didapatkan

dari surat kabar, jurnal online, buku, dan website. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang menyebabkan

naik turunnya prestasi Indonesia di ajang Olimpiade yaitu regenerasi atlet, mental bertanding, undian

pertandingan, dana pembinaan, dan konflik internal. Upaya yang dilakukan PBSI dalam meraih medali emas

yaitu pengadaan pelatih, pembinaan atlet, dan pengiriman atlet ke turnamen internasional. Semua upaya

untuk menghadapi hambatan dalam meraih medali emas telah dilakukan. Namun, satu faktor yang membuat

atlet bulutangkis Indonesia mau berjuang adalah rasa nasionalisme. Rasa nasionalisme ini yang membuat

para atlet termotovasi untuk terus berlatih dan berjuang untuk menang ketika bertanding. Inilah yang

membuat mereka berhasil meraih pencapaian prestasi tertinggi yaitu medali emas Olimpiade.</p><hr

/><p>Olympic is the biggest event sport in the world. Indonesia has joined in the competition since 1952.

From 1952-1988, Indonesia never got gold medal. Olympic 1992 made the best sport history for Indonesia.

Indonesia got gold medal for the the first time with badminton. The gold medal can maintained in Olympic

from 1996 until 2008. Since then, badminton always can got gold medal. But, in 2012 Indonesia

didn&rsquo;t get gold medal. This is the worst happen for badminton Indonesia since joined in Olympic.

This research purpose to analyze the factors of up and down badminton Indonesia achevement and effort for

getting gold medal in Olympic. The methods which used in this research is history methods, which consist

of four steps. They are: (1) Heuristic; (2) verification; (3) interpretation; and (4) historiography. The

resources of this research got from newspapers, magazines, online jurnal and article, and website. The

research result show that the cause factors badminton achievement up and down in Olympic are regeneration

of athletes, mentally compete, draw of match, training fund, and internal conflicts. The effort of PBSI for

got gold medal are procurement of coaches, athlete training centre, and shipping athletes to international

tournament. All of the effort for obstacles has done. However, one factor make Indonesia badminton athletes

want to fight is nationalism. Nationalism make athlete have motivation for exercise continiously and

fighting to be a winner when they competing. This is they make success got the highest achievement is gold
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medal.</p>


